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1. Latar Belakang

Kata “Putra”  berasal dari bahasa Sanskerta, yang berarti “menyelamatkan dari neraka”. Dalam buku “Kamus Agama Hindu”,  kata “Putra” diartikan sebagai “anak yang melakukan kewajiban maha utama terutama untuk menyelamatkan arwah nenek moyang”.

Pustaka suci juga Weda mengajarkan mempunyai seorang Putra sama artinya dengan menyelengarakan yadnya seribu kali dan sama nilainya dengan membuat sebuah danau.

Apakah seorang anak dengan sendirinya/otomatis akan menjadi seorang putra? Tentu tidak pihak orang tua, keluarga, dan masyarakat perlu memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya agar seorang anak dapat menjadi seorang putra.

Berikut ini adalah ajaran Bhagawad Gita, Mandala IV Jnana Yoga:

Api ched asi pãpebhyah
Sarvebhyah pãpakrittamah

Sarwa jňãnaplavenai ‘va

vrijinam samtarishyasi

walaupun seandainya engkau paling berdosa

diantara manusia yang memikul dosa

dengan perahu ilmu pengetahuan ini

lautan dosa engkau akan sebrangi
Dari sini akan timbul pertanyaan: Pengetahuan apakah yang harus diajarkan pada seorang anak? Pendidikan macam apakah yang harus diberikan? Begitu beragamnya pengetahuan, buku-buku yang tersedia pada saat ini, sehingga sering dilukiskan sebagai “banjir informasi”, ternyata yang kita temui pada diri anak-anak kita bukanlah keadaaan yang makin membesarkan hati tetapi malah sebaliknya, yang sangat mengkhawatirkan justru terjadi.

Cobalah kita lihat apa yang terjadi di sekeliling kita:

· Anak-anak SMP sekarang sudah berani membali rokok bahkan minum-minuman keras padahal pada masa sekitar 10-20 tahun yang lalu, hal seperti ini  hampir mustahil terjadi

· Cukup banyak ditemui anak-anak kelas VI SD yang belum bisa membaca dengan baik, dapat dipastikan mereka tidak akan mampu membaca koran dan majalah
· Waktu anak-anak sekarang lebih banyak dihabiskan di depan TV, maina elektronik game, seperti Nintendo, dan Play Station
· Bentuk permainan yang dinikmati anak-anak sekarang lebih banyak bernuansa kekerasan seperti perkelahian, perang dan sebagainya, sehingga mempengaruhi sikap anak yang cendrung lebih mudah marah dan agresif.
· Hampir semua orang tua dan guru sekarang telah dikalahkan oleh TV sehingga waktu mereka untuk membimbing anak-anaknya belajar sangat kurang  bahkan tidak ada.

Atas dasar kondisi itulah melalui proposal ini diusulkan agar “Desa Pekraman” mengambil peran membantu proses bimbingan belajar anak-anak Sekolah Dasar.  Karena bagaimanapun juga anak-anak itulah kelak akan menjadi warga penerus desa pekraman. Lestari atau musnahnya desa pekraman ada ditangan meraka, anak-anak kita.
2. Dasar Pemikiran Bimbingan Belajar
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Bimbingan Belajar Desa Pekraman Sedang diharapkan mampu mendidik dan menyiapkan generasi penerusnya menjadi warga desa pekraman yang cerdas. Orang yang cerdas dapat dipastikan kelak bisa menghidupi/mencari penghidupan bagi dirinya sendiri dan kelestarian desa pekraman.

Berikut ini adalah dasar pemikiran dari bimbingan belajar yang akan diselenggarakan. Penjelasan rinci ini perlu disusun akan tidak menimbulkan kecurigaan dan salah pengertian:

1. Bimbingan belajar yang akan diselenggarakan Desa Pekraman, tidak dimaksudkan untuk menggantikan ataupun mengambil alih peranan sekolah, melainkan berada pada peranan membantu para orang tua mendidik anak-anaknya, para calon pengayah Desa Pekraman.


2. Menumbuhkan pemahaman bahwa kegiatan belajar dalam arti luas adalah suatu kebutuhan yang sangat mendasar, sama pentingnya dengan makan dan tidur. Jika seorang anak mulai senang membaca dan belajar maka tugas orang tua dan guru pasti akan lebih mudah, karena anak-anak akan aktif belajar dan mencari pengetahuan.


3. Adalah mustahil untuk mengajarkan semua jenis pengetahuan dalam kegiatan bimbingan belajar, maka dari itu dipilih hanya pengetahuan dasar saja yang meliputi semua pengatahuan yang ada yaitu: bahasa, matematika (berhitung) dan seni. Tidak ada ilmu pengetahuan yang tidak memiliki salah satu atau lebih dari ketiga unsur ini.


4. Pendidikan dilakukan secara “swakarsa, swadaya dan swakelola” oleh Desa Pekraman. Dalam hal ini semua kebutuhan biaya dibicarakan secara terbuka dan ditanggung secara gotong royong oleh pihak orang tua siswa dibantu oleh Desa Pekaraman.
Patut diingatkan sampai hari ini tidak ada bantuan pemerintah untuk kegiatan bimbingan belajar yang memang sepatutnya menjadi tugas orang tua siswa.


5. Kurikulum, mata ajaran bimbingan belajar,  dan pendidik ditetapkan secara musyawarah oleh pengurus Desa Pekaraman dangan mempertimbangkan masukan yang seluas-luasnya dari warga desa, orang tua siswa, dan pendapat para ahli dari pihak luar.


6. Cakupan usia yang dilibatkan  dalam kegiatan bimbingan belajar diatur secara rinci pada kelender rencana kerja tahunan bimbingan belajar yang ditetapkan Desa Pekraman. 

Proses bimbingan belajar akan dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:

1. Secara berkala, teratur dan terjadwal diluar jam pelajaran di sekolah tanpa mengganggu kegiatan belajar siswa di sekolah


2. Diselenggarakan dengan model rule playing permainan yang beraturan dimana didalamnya terselip pengatahuan yang hendak diajarkan. Pembagian kelas dan cakupan usia peserta didik diatur sesuai kebutuhan dari model ini.


3. Pengajaran dilakukan tanpa kekerasan dan pemaksaan, tidak diperkanankan ada kekerasan dalam bentuk apapun terhadap peserta bimbingan belajar


4. Pelajaran yang diberikan tidak boleh menjadi beban tambahan bagi siswa. Tidak akan ada PR (pekerjaan rumah) bagi siswa bimbingan belajar.


5. Pemantauan dan penilaian berkala dilakukan bersama-sama oleh pengasuh (Tutor), pengurus Desa Pekraman, dan orang tua siswa.

3. Rencana Kerja

Rencana kerja dibagi menjadi tiga tahapan yaitu:

1. Jangka Pendek (enam bulan – satu tahun)
Focus rencana jangka pendek adalah memancing perhatian dan peran serta para orang tua siswa, para siswa dan warga desa pekraman tentang pentingnya kegiatan ini.
Mata ajaran untuk jangka pendek adalah: Bahasa Inggris, Matematika Weda (pengenalan) dan Simpoa, dan Seni Rupa (menggambar)
Anak-anak yang dilibatkan adalah kelas I atau II atau III tergantung ketersediaan pengasuh dan kesiapan kurikulum.


2. Jangka Menengah (satu – dua tahun)
Focus rencana jangka menengah adalah:
- Memperluas mata ajaran dan kurikulum
- Memperluas cakupan siswa peserta didik
- Memperluas pengetahuan pengasuh dan ketersedian pengasuh
Anak-anak yang dilibatkan diperluas sampai meliputi semua murid sekolah dasar (SD).
3. Jangka Panjang (setelah tahun ketiga)
Focus rencana jangka panjang adalah menjaga kesinambungan kegiatan dan melibatkan orang tua siswa secara bergiliran menjadi pengasuh anak-anaknya.
Agar rencana ini dapat dilaksanakan maka para orang tua siswa akan dilibatkan dalam pelatihan menjadi pengasuh/tutor. Pada tahapan ini diharapkan apa yang terselenggara di Desa Pekraman Sedang dapat ditiru oleh desa pekraman lainnya.
Anak-anak yang dilibatkan diperluas sampai meliputi semua murid SMP.
4. Usulan Organisasi


Berdasarkan pertimbangan bahwa kegiatan bimbingan belajar yang diusulkan adalah bersifat “perintis”, bahkan mungkin pertama kalinya di Badung maka diharapkan Bendesa Adat dan Kepala Desa (Perbekel) memimpin langsung kegiatan ini paling tidak selama 1(satu) tahun pertama, selanjutnya jika telah berjalan lancar dapat diwakilkan ke pihak yang mampu. Walaupun demikian Bendesa Adat dan Kepala Desa hendaknya tetap sebagai pengawas dan penasehat kegiatan bimbingan belajar.

Penunjukan orang dapat dibicarakan kemudian, yang penting untuk diungkapkan disini adalah organisasi yang diusulkan hendaknya mencakup fungsi-fungsi berikut ini:

1. Sebagai payung hukum dan pernyataan dukungan tegas, bahwa kegiatan ini penting bagi perkembangan pendidikan di desa pekraman, yaitu usaha untuk menciptakan masa depan yang lebih baik

2. Sebagai penyusun dan penyedia bahan pelajaran dan penyiapan tenaga pengasuh bimbingan pelajar

3. Sebagai penyedia segala bahan, perlengkapan, tempat bimbingan belajar, dan biaya pelaksanaan kegiatan

4. Sebagai petugas pengerahan tenaga dan pengaturan waktu kegiatan

5. Sebagai penghubung antara pihak orang tua murid dengan panitya bimbingan belajar


6. Sebagai tenaga administrasi semua kegiatan bimbingan belajar, untuk menciptakan kejelasan dan pertanggungjawaban terhadap warga desa pekraman

5. Tengat Waktu Pelaksanaan

Berikut ini adalah perkiraan kasar waktu yang diperlukan agar bimbingan belajar dapat dimulai tepat dapa saat tahun ajaran baru 2005 dimulai.
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6. Keperluan Perlengkapan

Perlengkapan yang harus disediakan agar ‘bimbingan belajar’ dapat berjalan efektif adalah setiap anak hendaknya disediakan 1 (satu) buah papan tulis kecil ditambah dengan 1 (satu) kotak kapur tulis putih dan 1(satu) kotak kapur tulis berwarna.
Hendaknya dipahami bahwa jauh lebih mudah dan murah mengajarkan menulis, menggambar dan bermain melalui papan tulis dari pada buku tulis/gambar.

Anggaran yang diperlukan untuk perlengkapan ini sekitar Rp 50.000,- (lima puluh ribu) rupiah per anak. Disarankan anggara ini disediakan desa pekraman untuk pertama kalinya, dan semua perlengkapan itu menjadi milik/inventaris desa.

Perlengkapan lainya akan diusulkan kemudian setelah kurikulum berhasil disusun.

7. Pemantauan, Penilaian, Tindak Lanjut

Mekanisme pemantauan, penilaian hasil bimbingan belajar serta tindak lanjut yang harus diambil sebaiknya disusun dan ditentukan oleh BPD dan penjuru desa pekraman, dapat diatur kemudian sambil meneruskan segala kegiatan yang terkait dengan bimbingan belajar.

8. Daftar Pustaka

1. I Wayan Musna, Kamus Agama Hindu, Upada Sastra Denpasar 1991

2. I Nyoman S. Pendit, Bhagawad-Gita, Hanuman Sakti-Jakarta 1995

3. Glenn Doman, Mengajar Bayi Anda Membaca, Gaya Favorit Press-Jakarta 1991

4. Glenn Doman, Mengajar Bayi Anda Matematika, Gaya Favorit Press-Jakarta 1991

5. Betty Root-alih bahasa A. Hadyana Pudjaatmaka Ph.D, Panduan Orangtua Usborne- Membantu Putra Anda Belajar Membaca, Penerbit Periplus-Jakarta 1995
6. Rajeshwari M. Sharma, A Handbook on Vedic Mathematics, Maharashtra, Mumbai, India-2002
9. Perintis Bimbingan Belajar

Nama yang ditulis disini tidak bermaksud mengecilkan arti sumbangan pihak lain, cuma sekedar menjadi petunjuk/acuan untuk mencari keterangan, jika ada pertanyaan lebih lanjut tentang bimbingan belajar ini.

1. I Gede Junidwaja, bekerja di PT Uluwatu-Sanur-Denpasar, alumni Teknik Informatika ITB angkatan 1988, dapat dihubungi di Kantor-287638, Rumah-460175 atau email: igjuni@yahoo.com


2. I Made Alit Dwitama, bekerja di Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan Denpasar, alumni Teknik Sipil ITB angkatan 1993, dapat dihubungi di telepon 0361-7415609
Bimbingan Belajar Pengetahuan Dasar�* Bahasa * Matematika * Seni





Model Kecerdasan “Sederhana”menurut I Gede Junidwaja
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I Gede Junidwaja (igjuni@yahoo.com)
1
Telp. Kantor 287638,  Rumah - 460175


